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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH MODEL KOOPERATIF TIPE STAD TERHADAP 

  HASIL BELAJAR IPAS PESERTA DIDIK KELAS V 

SEKOLAH DASAR NEGERI 1 SURABAYA 

 
Oleh 

 

PANDU ADITHIA. R 

 

Masalah dalam penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar peserta 

didik kelas V di SD Negeri 1 Surabaya. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh dari penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar IPAS peserta didik. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan non tes. Metode 

dalam penelitian ini adalah dengan metode eksperimen (pre-

experimental design), dengan jenis one group pretest-posttest 

design. Populasi berjumlah 78 dan sampel yang digunakan yaitu 27 

peserta didik Kelas VC, sampel ditentukan dengan teknik teknik 

sampling cluster random sampling. Dari pengujian hipotesis 

menggunakan linier sederhana diperoleh hasil dari uji regresi linier 

sederhana tersebut membuktikan bahwa terdapat pengaruh dari 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap 

kemampuan hasil belajar IPAS peserta didik Kelas VC di SD Negeri 

1 Surabaya. 

 

Kata Kunci : hasil belajar, model kooperatif tipe STAD, IPAS 
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ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF STAD TYPE COOPERATIVE MODEL ON 

  IPAS LEARNING OUTCOMES OF STUDENTS GRADE 5 

SDN 1 SURABAYA 

 

By 

 

PANDU ADITHIA. R 

 

The problem in this study was the low learning outcomes of fifth 

grade students at SD Negeri 1 Surabaya. This study asmed to 

analyze the effect of the application of the STAD type cooperative 

learning model on students' IPAS learning outcomes. Data 

collection techniques used tests and non-tests. The method in this 

research was the experimental method (pre-experimental design), 

with the type of one group pretest-posttest design. The population 

amounted to 78 and the sample used was 27 students of Class VC, 

the sample was determined by cluster random sampling technique. 

From hypothesis testing used simple linear obtained the results of 

the simple linear regression test prove that there was an effect of 

the application of the STAD type cooperative learning model on 

the ability of IPAS learning outcomes of Class VC students at SD 

Negeri 1 Surabaya 

 

Keywords: learning outcomes, STAD cooperative model, IPAS 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu hal paling mendasar yang harus dimiliki 

manusia dalam kehidupannya. Salah satu aspek yang memiliki peranan 

penting untuk menunjang dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

(SDM). Hal ini sesuai dengan peranan pendidikan yaitu sebagai bagian 

penting dalam membentuk individu yang siap akan menghadapi tantangan 

perkembangan zaman yang terus berkembang, dengan melalui pendidikan 

potensi yang ada dalam diri manusia dapat dikembangkan secara maksimal. 

 

Pendidikan abad ke-21 adalah pendidikan yang memadukan berbagai aspek 

dan teknologi modern yang dapat dikembangkan dalam dunia pendidikan 

diantaranya yaitu pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kemampuan 

teknologi informasi dan komunikasi Dacholfany,. (2023). Kemampuan atau 

kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik pada abad ke-21 ini 

sering disebut 21 Century Learning. Keterampilan ini dapat meningkatkan 

taraf pendidikan serta dapat membentuk individu yang cekatan dan unggul 

dalam pembelajaran Nurohmah dkk., (2023).  

 

Pembelajaran akan menjadi lebih hidup bila terjadi interaksi antara pendidik 

dengan peserta didik, dimana pendidik dapat memberikan materi dan 

pemahaman terkait konsep tertentu pada peserta didik. Hal ini merupakan 

pengertian pembelajaran yang merupakan proses atau prosedur yang 

dilakukan oleh pendidik dengan peserta didik di lingkungan belajar. Sejalan 

dengan pendapat Wardana dan Djamaluddin,. (2021) tentang pembelajaran 

adalah sebuah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar ada suatu lingkungan belajar yang diberikan pendidik. 
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Idealnya suatu pembelajaran adalah dengan memperhatikan kebutuhan, 

minat, dan gaya belajar individu dari seorang peserta didik. Memperhatikan 

gaya belajarnya, seorang pendidik dapat membuat peserta didik merasa 

diperhatikan sehingga muncul interaksi sosial yang mendorong untuk 

keterlibatan aktif peserta didik dan pendidik dapat menyampaikan 

pembelajaran yang dapat dipahami oleh peserta didik. Selain itu dengan 

mengintegrasikan aspek kognitif seperti yang dijelaskan oleh Gusnarib 

Wahab,. (2021) yang berfokus pada pengetahuan dan pemikiran kritis serta 

bijak dalam memanfaatkan teknologi yang digunakan dalam suatu 

pembelajaran yang menerapkan prinsip konstruktivisme guna membangun 

pengetahuan yang baru berdasarkan pengalaman dan pengetahuan 

sebelumnya dapat meningkatkan hasil belajar.  

 

Salah satu kajian ilmu yang dapat menjadi fondasi bagi peserta didik dalam 

mengintegrasikan aspek kognitif dan membuat kolaborasi antara peserta 

didik adalah pelajaran IPAS. Sesuai dengan pernyataan IPAS menurut 

Meylovia dkk., (2023) adalah kajian ilmu pengetahuan yang mempelajari 

mengenai makhluk hidup beserta interaksinya dengan lingkungan dan alam 

semesta, dengan demikian, mata pelajaran IPAS mampu membuat peserta 

didik menjadi kreatif melalui kegiatan proyek, studi kasus, eksperimen, dan 

kerja individu atau kelompok. 

 

Fakta yang terjadi pada bidang Sains di Indonesia mengenai hasil belajar 

peserta didik masih sangat perlu diperhatikan secara serius. Hal ini tertera 

dari hasil yang diperoleh peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal 

Program for International Student Assessment (PISA), dimana kemampuan 

peserta didik Indonesia hanya sebatas pada tingkat pemahaman. Laporan 

dari PISA oleh OECD (2023) menegaskan bahwa Indonesia berada di posisi 

terbawah dalam survei yang dilakukan setiap empat tahun. Dalam laporan 

terbaru, Indonesia menempati peringkat ke-67 dari 81 negara yang ikut serta 

dalam survei PISA bidang Sains. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Hasil PISA dalam bidang Sains 

Rank Countries Mean Score 

65 Panama 388 

66 Georgia 384 

67 Indonesia 383 

68 Baku (Azerbaijan) 380 

69 North Macedonia 380 

Sumber : (OECD, 2022) 

 

Data tersebut memperlihatkan rendahnya  kemampuan sains Indonesia 

masih jauh dibawah rata-rata negara lain. Permasalahan terkait dengan 

rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPAS juga 

ditemukan di SD Negeri 1 Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian 

pendahuluan yang dilakukan dengan melakukan wawancara dengan 

pendidik kelas VA dan VB Ibu Santi Hayati, M.Pd. dan Bapak Badzlan 

Hasbi, S.Si. pada Senin 08 Oktober 2024,  peneliti menemukan bahwa hasil 

asesmen sumatif akhir topik peserta didik kelas V pada muatan IPAS 

semester ganjil masih rendah, Tabel hasil asesmen sumatif akhir topik dapat 

disajikan sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Sumatif Akhir Semester Mata Pelajaran IPAS 

    Semester Ganjil Kelas V SD Negeri 1 Surabaya Tahun Ajaran  

 2024/2025 

No. Kelas KKTP 
Ketuntasan 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Tuntas Belum Tuntas 

   Angka Persentase Angka Persentase 

1 VA 60 12 44.44% 16 59.25% 27 

2 VB 60 11 42.30% 15 57.69% 25 

3 VC 60 9 34.61% 17 65.38% 27 

Jumlah 32 - 48 - 78 

Sumber : Dokumen pendidik kelas V SD Negeri 1 Surabaya 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa masih banyak peserta didik 

yang belum mencapai kriteria ketuntasan tujuan pembelajaran (KKTP). 

Pada kelas VA yang tuntas mencapai 44.44% selebihnya belum tuntas 

sebesar 59.25%, dan di kelas VB yang tuntas hanya mencapai 42.30% dan 

yang belum tuntas mencapai sebesar 57.69% begitu pula kelas VC yang 

tuntas hanya 34.61% dan yang belum tuntas sebesar 65.38%. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa hasil belajar IPAS peserta didik rendah. 

 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran tentu menjadi titik fokus dari hasil 

belajar itu sendiri, namun berdasarkan tabel tersebut hasil belajar dibidang 

Sains masih terbilang rendah. Hal ini disebabkan oleh banyaknya faktor 

penyebab rendahnya hasil belajar, salah satunya menurut Akmal dkk., 

(2024) yaitu karena proses pembelajaran yang belum bisa menarik perhatian 

peserta didik. Hal ini menyebabkan pembelajaran cenderung membosankan 

karena pendidik tidak dapat membuat suasana belajar yang menyenangkan.  

 

Banyak aspek yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar diantaranya 

disebabkan oleh kebiasaan belajar yang kurang baik serta ketidakmampuan 

dalam menerapkan pengetahuan serta model pembelajaran yang kurang 

bervariatif atau monoton. Menurut Maduratna dan Setyawan, (2020) 

penggunaan model pembelajaran yang konvensional dengan metode 

ceramah menjadikan peserta didik sering merasa bosan saat proses 

pembelajaran yang dilakukan secara berulang kali oleh pendidik sehingga 

pembelajaran menjadi monoton.  

 

Data yang diperoleh peneliti setelah melaksanakan penelitian pendahuluan  

pada bulan Oktober 2024 adalah data hasil belajar peserta didik melalui  

dokumentasi, selain itu juga peneliti memperoleh informasi melalui 

wawancara dengan pendidik kelas V SD Negeri 1 Surabaya yang 

memperoleh informasi bahwa pendidik pernah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai salah satu model yang 

diperlukan dalam pembelajaran Kurikulum Merdeka, dan informasi lainya 
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yaitu hasil belajar IPAS peserta didik kelas V masih tergolong rendah 

dikarenakan pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher center), 

model pembelajaran yang digunakan oleh pendidik kurang bervariasi, dan 

metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi, serta ditemukan 

peserta didik yang masih sibuk dengan kegiatannya masing-masing hal itu 

seringkali menjadi problematika dalam keberhasilan belajar. 

 

Pembelajaran tersebut membuat peserta didik kurang termotivasi saat 

melakukan pembelajaran dan pembelajaran yang dilakukan belum maksimal 

karena masih berpusat kepada pendidik. Selain itu, dalam pembelajaran 

peserta didik juga jarang dilibatkan dalam kegiatan belajar secara 

berkelompok dan pembelajaran jarang dilakukan dengan permainan, 

padahal dengan bermain peserta didik bisa merasa senang dan bersemangat 

sehingga pembelajaran tidak akan terasa bosan. Pembelajaran yang berpusat 

pada pendidik saja dapat menyebabkan peserta didik menjadi pasif 

 

Serupa dengan problematika tersebut, dibutuhkan adanya alternatif sebagai 

solusi dalam pembelajaran yaitu dengan cara penggunaan model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kreativitas dan kolaborasi antar 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah. Menerapkan model 

pembelajaran yang bervariatif serta melakukan evaluasi secara bertahap 

terhadap metode pembelajaran yang digunakan agar meningkatkan hasil 

belajar IPAS peserta didik. Hal inilah yang membuat peneliti memilih 

model pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD). 

 

Model Pembelajaran STAD menurut I. Wulandari, (2022) adalah salah satu 

tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan kolaborasi antar peserta 

didik untuk saling memberikan semangat dan saling membantu dalam 

memahami materi dan mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal, 

dengan hal ini peserta didik belajar dan berkolaborasi dalam kelompok kecil 

dengan anggotanya 4-5 orang kelompok. Pemilihan model ini didukung 
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dengan adanya pendapat Kusumawati dan Mawardi, (2016) bahwa hasil 

belajar peserta didik yang diajarkan dengan pembelajaran kooperatif STAD 

lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang diajarkan dengan 

pembelajaran kooperatif NHT serta lebih fungsional meningkatkan 

ketangkasan peserta didik dibandingkan dengan model pembelajaran NHT.  

 

Model pembelajaran kooperatif dapat memberikan probabilitas bagi peserta 

didik dari latar belakang yang beraneka ragam dan kondisi untuk 

berkolaborasi dengan saling berkaitan pada tugas-tugas akademik dan 

melalui penghargaan kooperatif akan belajar saling menghargai terhadap 

perbedaan satu sama lain Hasanah dan Himami,. (2021). Berdasarkan latar 

belakang masalah diatas, maka peneliti merasa perlu untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD terhadap Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Kelas V SD Negeri 1 

Surabaya”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalh di atas, maka dapat diidentifikasi 

permasalahan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher center) 

2. Model pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi. 

3. Penggunaan model pembelajaran tipe STAD belum diterapkan secara 

optimal oleh pendidik. 

4. Peserta didik cenderung pasif dalam menerima materi. 

5. Peserta didik masih belum siap mengikuti proses pembelajaran 

6. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPAS. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang teridentifikasi di atas maka 

batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD. (X) 

2. Hasil belajar peserta didik. (Y) 
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembahasan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “ Apakah terdapat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar pada 

pembelajaran IPAS kelas V di SDN 1 Surabaya?” 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap 

hasil belajar pada pembelajaran IPAS kelas V di SDN 1 Surabaya. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, hasil penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun secara 

praktis. Adapun manfaat yang diharapkan sebagai berikut. 

1.6.1 Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang Model Kooperatif Tipe STAD terhadap hasil belajar 

IPAS peserta didik serta menjadi referensi penelitian penelitian 

selanjutnya 

1.6.2 Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat bagi 

1.6.2.1 Peserta didik 

Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, 

diharapkan peserta didik menjadi lebih aktif dan berkolaboratif 

dalam kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar IPAS peserta didik. 

1.6.2.2 Pendidik 

Pendidik dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD sebagai alternatif dan variasi pada proses 

pembelajaran dengan suasana yang menyenangkan untuk 

meningkatkan hasil belajar IPAS di sekolah dasar. 
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1.6.2.3 Kepala Sekolah 

Hasil penelitian ini sebagai bahan masukan informasi tentang 

model pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar 

IPAS peserta didik. 

1.6.2.4 Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengalaman pada peneliti agar dapat digunakan di masa yang 

akan datang. Serta dapat menerapkan dalam mengajar di 

sekolah dengan menerapkan model pembelajaran tipe STAD. 
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Hasil Belajar 

2.1.1.  Pengertian Hasil Belajar 

Keberhasilan dalam proses kegiatan pembelajaran di sekolah dapat 

dilihat dari hasil belajar peserta didik sekolah tersebut. Menurut 

Suhono, (2022) hasil belajar adalah seluruh kecakapan dan hasil yang 

dicapai melalui proses belajar mengajar di sekolah yang dinyatakan 

dengan angka-angka atau nilai-nilai berdasarkan tes hasil belajar. 

Hasil yang dicapai peserta didik bisa berupa kemampuan baik dengan 

aspek pengetahuan, maupun keterampilan yang dimiliki oleh peserta 

didik setelah menerima pengalaman pembelajaran oleh pendidik. 

 

Perubahan pada diri seseorang yang dapat dilihat dan diukur dari 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan merupakan arti dari hasil 

belajar. Menurut Wirda dkk., (2020) hasil belajar merupakan salah 

satu alat ukur untuk melihat capaian seberapa jauh peserta didik dapat 

menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan oleh pendidik. 

Hasil belajar peserta didik dapat diperhatikan dalam berbagai bentuk, 

mulai dari hasil ujian semester, ujian kenaikan kelas, bahkan penilaian 

harian sekalipun. 

 

Menurut Bunyamin, (2021) Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman 

yang didapatkan peserta didik yang terdiri dari ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori dasar 

mata pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, 

kesenangan, minat-bakat, penyesuaian sosial, jenis-jenis keterampilan, 

cita-cita, keinginan, dan harapan. Tolak ukur keberhasilan peserta 
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didik biasanya berupa nilai yang diperolehnya, nilai itu diperoleh 

setelah peserta didik melakukan proses belajar dalam jangka waktu 

yang tertentu dan selanjutnya mengikuti tes akhir. 

 

Menurut Ina dkk., (2020) Taksonomi Bloom merupakan struktur 

hierarki yang mengidentifikasikan skills mulai dari tingkat terendah 

hingga tertinggi, Konsep Taksonomi Bloom, membagi domainnya 

menjadi 3 ranah yaitu: (1) Ranah kognitif, (2) Ranah afektif, dan (3) 

Ranah psikomotorik. Ranah kognitif mengurutkan keahlian sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. Proses berpikir menggambarkan 

tahap berpikir yang harus dikuasai oleh peserta didik agar dapat 

mengaplikasikan teori ke dalam perbuatan. Ranah kognitif ini terdiri 

atas enam level, yaitu: (1) knowledge (pengetahuan), (2) 

Comprehension (pemahaman atau persepsi), (3) Application 

(penerapan), (4) Analysis (penguraian atau penjabaran), (5) Synthesis 

(pemaduan), dan (6) Evaluation (penilaian). Penguasaan ranah afektif 

peserta didik, dapat ditinjau melalui aspek moral, yang ditunjukkan 

melalui perasaan, nilai, motivasi, dan sikap peserta didik. Ranah 

psikomotorik dapat ditinjau melalui aspek keterampilan peserta didik, 

yang merupakan implementasi dari Kegiatan Belajar Mengajar. 

 

Berdasarkan pernyataan para ahli tersebut dapat dipahami bahwa  

hasil belajar adalah hasil dari sejumlah pengalaman dari suatu evaluasi 

berisi sebuah informasi tentang pencapaian peserta didik selama 

proses pembelajaran yang memuat aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Pada penelitian ini hasil belajar yang diamati hanya 

mengarah pada aspek kognitifnya saja. 

 

2.1.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar sangat penting bagi 

peserta didik untuk mengetahui pencapaian hasil belajar yang 

diinginkan. Menurut Bunyamin., (2021) faktor-faktor yang 
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mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi dua, yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal antara lain sebagai berikut : 

a. Faktor Internal 

1) Faktor Fisiologis 

Secara umum, kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang 

prima, hal tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam 

menerima materi pelajaran. 

2) Faktor Psikologis 

Setiap individu dalam peserta didik pada dasarnya memiliki 

kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini tentunya 

mempengaruhi hasil belajar dan cara menangkap pembelajaran. 

Beberapa faktor psikologis, meliputi intelegensi (IQ perhatian, 

minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar peserta 

didik. 

 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor 

lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. 

Lingkungan alam misalnya suhu, dan kelembaban.  

2) Faktor Instrumental 

Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan 

penggunaannya direncanakan sesuai dengan hasil belajar yang 

diharapkan. Dalam hal ini faktor instrumental, diharapkan dapat 

berfungsi sebagai tempat untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar 

yang telah direncanakan. Faktor instrumental ini berupa 

kurikulum, sarana, dan pendidik. 

 

Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

belajar sangat penting dilakukan dalam rangka membantu peserta didik 

untuk mencapai hasil belajar yang baik. Menurut Suhono, (2022) faktor 

– faktor dibagi menjadi dua bagian yaitu faktor dari dalam diri dan 

faktor dari luar diri atau lingkungan uraian mengenai faktor tersebut 

antara lain sebagai berikut : 

a. Faktor Dari Dalam 

Meliputi kecerdasan, motivasi, minat dan perhatian, sikap dan 

kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan faktor 

psikis.Sikap terhadap belajar.  

b. Faktor Dari Luar 

Meliputi sistem pengajaran, cara belajar, sumber-sumber belajar, 

keluarga, media dan teknologi. 

c. Faktor-Faktor Lainya 

Meliputi kesiapan, kapasitas baik fisik maupun mental untuk 

melakukan sesuatu, dan tujuan yang ingin dicapai. 
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Menurut Damayanti, (2022) sama dengan pendapat ahli yang lainnya 

yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibagi menjadi 

dua, yaitu faktor internal dan eksternal. 

a. Faktor Internal 

1) Aspek   fisiologis   (jasmani) seperti   pendengaran,   penglihatan, 

kebugaran   anggota   tubuh,   kondisi kesehatan    tubuh. 

2) Aspek psikologis (rohani) seperti kesadaran, perhatian, dan minat. 

b. Faktor Eksternal 

1) Aspek sosial (lingkungan keluarga, guru, dan teman). 

2) Aspek non sosial (kondisi gedung dan letak tempat belajar/kelas 

serta fasilitas penunjang lainnya). 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar dapat dipahami bahwa faktor tersebut 

dibagi menjadi dua, yaitu faktor dalam diri (internal) dan faktor dari 

luar (eksternal) yang meliputi karakter peserta didik, motivasi belajar, 

aspek fisiologis, aspek sosial, dan aspek non sosial. 

 

2.2. Hakikat Belajar dan Pembelajaran IPAS 

2.2.1 Pengertian Belajar 

Belajar adalah proses penting dalam kehidupan setiap individu yang 

melibatkan penerima, pemahaman, dan penyimpanan pengetahuan yang 

baru. Hal ini sejalan dengan pendapat Parwati dkk, (2019) bahwa 

belajar merupakan suatu langkah usaha sadar yang dilaksanakan oleh 

masing-masing individu untuk suatu transfigurasi berawal tidak 

mengerti menjadi mengerti, berawal tidak mahir menjadi mahir. Belajar 

merupakan perubahan yang dialami setiap individu dengan prosedur 

penting yang harus dilakukan dalam pendidikan. 

 

Arti dari belajar menurut Wardana dan Djamaluddin, (2021) adalah 

suatu proses penyesuaian karakter suatu individu dimana penyesuaian 

ini dalam bentuk pengembangan kualitas perilaku, seperti peningkatan 

pengetahuan, keterampilan daya pikir, pemahaman, sikap, dan berbagai 

kemampuan lainnya. Dengan kata lain, belajar, merupakan proses 
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penyesuaian karakter yang berkaitan dengan bentuk pengembangan 

kualitas perilaku.  

 

Selaras dengan pendapat tersebut belajar menurut Paling dkk., (2023) 

merupakan rangkaian aktivitas yang dengan sadar dilakukan oleh suatu 

individu agar mendapatkan perubahan tingkah laku pada 

lingkungannya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dipahami bahwa belajar 

merupakan suatu penyesuaian karakter yang dilakukan secara sadar 

oleh masing-masing individu untuk suatu transfigurasi berawal tidak 

mengerti menjadi mengerti serta dalam bentuk pengembangan kualitas 

perilaku, seperti peningkatan pengetahuan, keterampilan daya pikir, 

pemahaman, sikap, dan berbagai kemampuan lainnya. 

 

2.2.2 Tujuan Belajar 

Tujuan belajar bagi seseorang umumnya untuk mencapai suatu 

keterampilan, pengetahuan, maupun pengalaman. Menurut Wardana 

dan Djamaluddin, (2021) belajar mempunyai tujuan memperoleh dan 

meningkatkan tingkah laku individu dalam bentuk pengetahuan, 

keterampilan, sikap positif, dan berbagai kemampuan lainnya. Hal itu 

sejalan dengan pendapat Hayati, (2017) yang menerangkan bahwa 

tujuan belajar adalah Tujuan belajar adalah mengarahkan seseorang 

yang sedang belajar ke arah kegiatan tertentu untuk mencapai target 

pembelajaran setelah menerima materi atau pelajaran,serta mempunyai 

kreativitas dalam belajar.  

 

Tujuan belajar tersebut untuk memperoleh pengetahuan agar setiap 

manusia mempunyai wawasan luas dan mampu mengatasi masalah-

masalah yang akan dihadapinya. Tujuan tersebut selaras dengan 

pendapat Akhiruddin dkk., (2019) yang menyatakan bahwa tujuan 

belajar adalah merubah tingkah laku individu dan perbuatan yang 
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ditandai dengan ketangkasan, keterampilan, pengetahuan dan sikap 

sehingga tercapainya hasil belajar yang diharapkan, tujuan bisa 

dikatakan tercapai jika peserta didik dapat menguasai kompetensi 

tertentu.  

 

Merujuk pada beberapa pendapat ahli tersebut, dapat dipahami bahwa 

tujuan belajar adalah merubah tingkah laku positif individu dan 

perbuatan yang ditandai dengan ketangkasan, keterampilan, 

pengetahuan dan sikap sehingga tercapainya hasil belajar yang 

diinginkan. 

 

2.2.3 Ciri-Ciri Belajar 

Belajar mempunyai berbagai ciri-ciri dengan ciri-ciri tersebut 

menjadikan belajar sebagai sarana untuk mencapai tujuan belajar. 

Djamaluddin dan Wardana, (2019) Menjelaskan bahwa ciri-ciri belajar 

adalah adanya perubahan yang terjadi secara sadar, dimana tingkah laku 

seseorang menjadi lebih baik, dan sifatnya menetap sebagai hasil dari 

latihan dan pengalaman. Terjadi perubahan tingkah laku yang dapat 

diamati dan tidak diamati, dengan demikian proses belajar umumnya 

membutuhkan waktu serta dapat terjadi dalam proses interaksi sosial. 

 

Menurut Harefa dkk, (2024) menegaskan bahwa ciri-ciri belajar 

ditandai adanya perubahan tingkah laku (change behavior). Ini berarti 

bahwa hasil dari belajar hanya dapat diamati dari tingkah laku yaitu 

adanya perubahan tingkah laku, dari tidak tahu menjadi tahu serta 

perubahan perilaku relatif permanen selain itu perubahan tingkah laku 

tidak harus segera dapat diamati pada saat proses belajar sedang 

berlangsung melainkan tingkah laku yang merupakan hasil latihan atau 

pengalaman yang dapat memberikan penguatan. Sesuatu yang 

memperkuat itu akan memberikan semangat atau dorongan untuk 

mengubah tingkah laku. Sesuai dengan pendapat menurut Akhiruddin 

dkk., (2019) menegaskan bahwa adapun ciri-ciri belajar sebagai berikut. 
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a. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change 

behaviour). 

b. Perubahan perilaku relatif tetap. Ini berarti perubahan tingkah laku 

yang terjadi karena belajar untuk waktu tertentu akan tetap atau tidak 

bertolak belakang. 

c. Perubahan tingkah laku tidak harus segera diamati pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat 

potensial.  

d. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman.  

e. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka dapat dipahami 

bahwa ciri-ciri belajar adalah mengaitkan aktivitas individu dan 

memengaruhi perubahan tingkah laku secara sadar yang bersifat relatif 

tetap. Perubahan perilaku tersebut dapat bersifat fungsional dan dapat 

dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal. 

 

2.2.4 Teori Belajar 

Teori belajar merupakan suatu teori yang berkaitan dengan perubahan 

serta peningkatan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

seseorang di berbagai bidang yang terjadi akibat interaksi dengan 

lingkungannya Widayanthi dkk, (2024) menegaskan memahami teori 

belajar adalah kunci untuk menjadi pendidik yang berhasil. Teori-teori 

ini memberikan dasar yang kuat untuk merencanakan, menerapkan, dan 

mengevaluasi strategi pembelajaran yang menunjang perkembangan 

peserta didik secara ideal.   

 

Sejalan dengan pendapat Harefa dkk., (2024) Teori belajar berkaitan 

erat dengan terjadinya perubahan pada aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotorik individu akibat dari adanya interaksi dengan 

lingkungannya. Teori belajar menurut Gusnarib Wahab, (2021) sebagai 

berikut : 

1) Teori Behavioristik  

Teori behavioristik adalah sebuah teori tentang perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari pengalaman, teori ini menekankan pada terbentuknya 

perubahan tingkah laku yang merupakan hasil belajar peserta didik itu 

sendiri. 
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2) Teori Kognitivisme 

Teori kognitivisme adalah sebuah teori tentang peserta didik 

memproses informasi dan pembelajaran melalui usahanya mengelola, 

menyimpan, dan kemudian menemukan hubungan antara pengetahuan 

yang baru dengan pengetahuan yang telah ada. 

 

3) Teori Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme adalah sebuah teori tentang landasan berfikir 

(filosofi) pembelajaran kontekstual yaitu bahwa pengetahuan dibentuk 

oleh individu sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui 

konteks yang terbatas dan tidak terburu-buru. Dengan teori 

konstruktivisme peserta didik dapat berfikir untuk menyelesaikan 

masalah, mencari ide dan membuat keputusan. peserta didik akan lebih 

mengerti karena mereka terlibat langsung dalam membangun 

pengetahuan baru. 

 

Jenis teori belajar menurut Rahmat, (2019) ada 5, yaitu : 

a. Teori belajar behaviorisme atau behavioristik beranggapan bahwa 

seseorang dapat dikatakan belajar ditunjukan dari perilaku yang 

dapat dilihat, bukan dari apa yang ada dalam pikirannya. 

b. Teori belajar kognitivisme lebih menekankan pada bagaimana proses 

atau upaya untuk mengoptimalkan kemampuan aspek rasional yang 

dimiliki seseorang. 

c. Teori belajar konstruktivisme memberikan keaktifan terhadap 

manusia untuk belajar menemukan sendiri pengetahuan dan hal lain 

yang diperlukan untuk mengembangkan dirinya sendiri. 

d. Teori humanisme menyatakan bahwa bagian terpenting dalam proses 

pembelajaran adalah unsur manusianya. 

e. Teori belajar sosial menekankan pada proses pengamatan. 

 

Mengacu pada teori-teori belajar yang telah dipaparkan di atas, dapat 

dipahami bahwa teori belajar yang sesuai dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD adalah teori belajar konstruktivisme. Hal ini 

disebabkan karena teori konstruktivisme sangat mendukung model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD yang mengacu pada pembentukan 

pengetahuan secara kolaboratif. Peserta didik akan lebih mengerti 

karena mereka terlibat langsung dalam membangun pengetahuan baru. 

 

2.2.5 Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu ruang lingkup belajar, menurut Rusydi 

Ananda, (2023) pembelajaran adalah aktivitas dan metode yang 
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sistematis terdiri dari beberapa unsur yaitu: pendidik, kurikulum, 

peserta didik, metode, strategi, sumber belajar, fasilitas dan 

administrasi, dengan hal itu pembelajaran adalah sebuah prosedur yang 

harus ada disuatu ruang lingkup belajar. 

 

Proses pembelajaran idealnya terjadi antara pendidik dengan peserta 

didik. Karena pendidik dan peserta didik merupakan dua elemen 

penting yang harus ada di dalam pembelajaran. Pendapat Gusnarib 

Wahab, (2021) menegaskan bahwa pembelajaran adalah suatu proses 

interaksi antara peserta didik dan pendidik juga beserta seluruh sumber 

belajar yang lainnya yang menjadi sarana belajar untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan dalam rangka untuk merubah sikap serta pola pikir 

peserta didik.  

 

Pendapat dari Wardana dan Djamaluddin, (2021) mengemukakan 

pembelajaran merupakan sebagai suatu sistem dalam proses 

berkolaborasi yang dilakukan antara peserta didik dengan pendidik 

dalam suatu ruang lingkup belajar tertentu dengan susunan, dan 

menghasilkan umpan balik bagi keduanya. Sehingga terjadinya proses 

pembelajaran ditunjukan adanya hasil yaitu umpan balik bagi peserta 

didik dan pendidik. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dan pendidik di 

lingkungan belajar, yang menghasilkan timbal balik bagi keduanya. 

Tujuan Pembelajaran adalah membantu peserta didik memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kemampuan berpikir kritis serta 

kreatif. 

 

2.2.6 Ciri-Ciri Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses yang melibatkan interaksi antara pendidik 

dengan peserta didik pada suatu lingkungan belajar beserta seluruh 
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sumber belajar yang lainnya yang menjadi sarana belajar untuk 

mencapai tujuan yang diharapkan dalam rangka untuk merubah sikap 

serta pola pikir peserta didik. Adapun menurut Harefa dkk., (2024) 

berpendapat bahwa ciri-ciri pembelajaran yaitu: 

a. Memiliki rancangan yaitu untuk membentuk peserta didik pada suatu 

perkembangan tertentu. 

b. Terdapat prosedur yang direncanakan pada rancangan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Memiliki konsentrasi pada materi ajar yang terarah dan terencana 

dengan baik.  

d. Adanya aktivitas peserta didik pada saat berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran. 

e. Adanya pendidik. 

f. Terdapat pola aturan yang ditaati pendidik dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

g. Batasan waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

h. Mengadakan evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil. 

 

Menurut Elbadiansyah dan Masyumi, (2021) berpendapat bahwa ciri-

ciri pembelajaran dapat dibedakan menjadi 4 yaitu pertama merupakan 

upaya sadar dan disengaja dan yang kedua pembelajaran harus 

membuat siswa belajar, dan ketiga tujuan harus ditetapkan terlebih 

dahulu sebelum proses dilaksanakan, serta yang terakhir yaitu 

pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses maupun hasilnya. 

 

Pendapat lain dari Laksana dkk., (2021) Menegaskan bahwa ciri ciri 

pembelajaran yaitu dimulai dengan adanya interaksi antara pendidik 

dan peserta didik, dilanjutkan interaksi antara sesama peserta didik atau 

rekan sejawat, dan yang terakhir adanya interaksi peserta didik bersama 

pendidik dengan sumber belajar lingkungan sosial dan alam. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dipaparkan di atas, maka 

dapat dipahami ciri-ciri tersebut mencerminkan bahwa pembelajaran 

adalah suatu proses yang terencana, melibatkan interaksi aktif antara 

pendidik dan peserta didik serta bertujuan untuk mencapai perubahan 

tingkah laku dengan adanya hasil yaitu umpan balik bagi pendidik 

maupun peserta didik dengan keterampilan peserta didik. 



19 
 

 
 

2.2.7 Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran merupakan salah satu aspek perlu 

dipertimbangkan dalam merencanakan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran menurut Widayanthi Desak Gede Chandra dkk., (2024) 

yaitu dapat meningkatkan pemahaman konseptual, mengembangkan 

keterampilan sosial, keterampilan berpikir kritis, kolaborasi serta dapat 

menyesuaikan dengan kebutuhan setiap individu dan yang terakhir 

mampu mencapai aktualisasi diri. Dengan kata lain tujuan pembelajaran 

menjadi perilaku hasil belajar yang diharapkan terjadi, dimiliki atau 

dikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. 

 

Tujuan pembelajaran menurut Harefa dkk., (2024) terbagi menjadi 8 

ciri-ciri yaitu : 

a. Memiliki tujuan yaitu untuk membentuk peserta didik dalam suatu 

perkembangan tertentu. 

b. Terdapat mekanisme, prosedur, langkah-langkah, metode dan teknik 

yang direncanakan dan didesain untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

c. Fokus materi ajar, terarah dan terencana dengan baik. 

d. Adanya aktivitas peserta didik merupakan syarat mutlak bagi 

berlangsungnya kegiatan pembelajaran. 

e. Aktor pendidik yang cermat dan tepat. 

f. Terdapat pola aturan yang ditaati pendidik dan peserta didik dalam 

proporsi masing-masing. 

g. Limit waktu untuk mencapai tujuan pembelajaran 

 

Sejalan dengan pendapat Akhiruddin dkk., (2019) tujuan pembelajaran 

adalah tercapainya perubahan perilaku atau kompetensi pada peserta 

didik setelah mengikuti pembelajaran. Berdasarkan pemaparan diatas, 

dapat dipahami bahwa tujuan pembelajaran adalah meningkatkan dan 

mengembangkan keterampilan berpikir serta pemahaman konseptual 

yang ditandai perubahan tingkah laku atau perilaku sesuai hasil yang 

dicapai. 
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2.2.8 Pengertian Pembelajaran IPAS 

Pelajaran IPAS atau biasa disebut Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

merupakan penggabungan dua pelajaran yang saling berkaitan secara 

langsung di dunia nyata. Kemendikbudristek, (2021) Ilmu Pengetahuan 

Alam dan Sosial (IPAS) di jenjang sekolah dasar merupakan mata 

pelajaran yang ditujukan untuk membangun kemampuan literasi sains 

dasar.  

 

Pelajaran IPAS merupakan pondasi untuk menyiapkan peserta didik 

mempelajari ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial yang 

lebih kompleks di jenjang sekolah menengah pertama. Alasan utama 

menggabungkan Pelajaran IPA dan IPS menjadi IPAS  karena  dasar 

dari kedua mata pelajaran ini adalah pengembangan keterampilan 

inkuiri atau dikenal juga sebagai kemampuan berpikir ilmiah. Selain itu, 

tidak dapat dipungkiri bahwa berbagai masalah yang ada saat ini 

seringkali tidak dapat dipecahkan hanya dari sudut pandang satu bidang 

ilmu tertentu. 

 

Koordinasi antara IPA dan IPS juga dapat meningkatkan hubungan 

pembelajaran dengan dunia nyata dan mengembangkan keterampilan 

yang diperlukan di era globalisasi seperti berpikir kritis, berkomunikasi, 

bekerjasama, dan berinovasi Suhelayanti dkk., (2023). IPAS atau Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial merupakan salah satu muatan yang 

diajarkan di sekolah dasar. IPAS memuat pembelajaran tentang sains 

dan sosial, yang meliputi kajian tentang alam, teknologi, lingkungan, 

geografi, sejarah, dan kebudayan. 

 

Menurut pendapat  dari Meylovia dkk., (2023) menegaskan bahwa 

IPAS  adalah  kajian  ilmu  pengetahuan  yang  mempelajari  mengenai  

makhluk  hidup beserta  interaksinya  dengan  lingkungan  dan  alam  

semesta. Penggabungan IPA dan  IPS diantaranya untuk memantik 

peserta didik agar dapat mengelola lingkungan alam dan lingkungan 
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sosial disekitarnya dalam satu kesatuan. Pembelajaran  ini  menuntut  

peserta didik secara  rasional  beralih  dari  IPA dan IPS atau sebaiknya. 

Peserta didik diminta mendalami pembelajaran dari satu pandangan 

sesuai dengan keadaan konkrit serta langsung disambung dengan sisi 

lain. Pandangan ini menjadikan peserta didik lebih kritis dalam berpikir 

berkaitan dengan materi yang diberikan oleh pendidik. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

Pembelajaran IPAS merupakan penggabungan antara mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Mengkoordinasikan IPA dan IPS juga dapat meningkatkan hubungan 

pembelajaran dengan keadaan konkrit serta langsung disambung 

dengan sisi lain memuat pembelajaran tentang sains dan sosial, yang 

meliputi kajian tentang alam, teknologi, lingkungan, geografi, sejarah, 

dan kebudayan. 

 

2.2.9 Tujuan Pembelajaran IPAS 

Tujuan dari suatu pembelajaran adalah memperoleh hasil belajar yang 

baik dan mempunyai esensi terhadap pembelajaran itu sendiri. 

Pembelajaran IPAS mempunyai tujuan pembelajaran yaitu dengan, 

peserta didik mengembangkan dirinya sehingga sesuai dengan profil 

Pelajar Pancasila Kemendikbudristek,(2022) tujuan dari pembelajaran 

IPAS, yaitu: 

a. Mengembangkan afinitas serta rasa ingin tahu sehingga peserta didik 

terpicu untuk menganalisis fenomena yang ada di sekitar manusia,  

serta memahami alam semesta dan kaitannya dengan kehidupan 

manusia. 

b. Memiliki peran aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan 

lingkungan alam, mengendalikan sumber daya alam dan lingkungan 

dengan bijak. 

c. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi, 

merumuskan hingga menyelesaikan masalah secara langsung. 

d. Mengerti siapa dirinya, memahami bagaimana lingkungan sosial dia 

berada, memaknai bagaimanakah kehidupan manusia dan 

masyarakat berubah dari waktu ke waktu. 

e. Mengerti persyaratan yang diperlukan peserta didik untuk menjadi 

anggota suatu kelompok masyarakat, sehingga peserta didik dapat 



22 
 

 
 

berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan dirinya dan lingkungan di sekitarnya. 

 

Tujuan pembelajaran IPAS menurut Agustina dkk., (2022) adalah pada 

kurikulum merdeka yaitu mengembangkan afinitas serta rasa ingin tahu, 

berperan aktif, mengembangkan keterampilan inkuiri, memahami diri 

sendiri dan lingkungannya, dan mengembangkan pengetahuan dan 

konsep dasar IPAS. Dengan demikian peserta didik bukan lagi hanya 

menjadi objek pembelajaran, tetapi menjadi subjek pembelajaran, oleh 

karena itu pendidik harus dengan siap sedia dalam mempersiapkan dan 

merencanakan pembelajaran yang dapat mengembangkan pemahaman 

dan keterampilan proses peserta didik itu sendiri. Semua itu dapat 

terwujudkan jika pendidik menguasai konten isi materi dan bagaimana 

mengajarkannya dengan baik. 

 

Menurut pendapat Suhelayanti dkk., (2023) mengemukakan bahwa 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPAS) memiliki 

tujuan pembelajaran sebagai berikut: 

a. Mengembangkan ketertarikan serta rasa ingin tahu sehingga peserta 

didik. 

b. Berperan aktif dalam memelihara, menjaga, melestarikan lingkungan 

alam, mengelola sumber daya alam dan lingkungan dengan baik. 

c. Mengembangkan keterampilan inkuiri untuk mengidentifikasi 

masalah 

d. Memahami bagaimana lingkungan sosial tempat peserta didik 

tinggal. 

e. Berkontribusi dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 

dengan dirinya dan lingkungan di sekitarnya 

f. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep di dalam 

IPAS serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dipahami bahwa tujuan 

pembelajaran IPAS adalah mengembangkan afinitas serta rasa ingin 

tahu peserta didik yang menjadikannya peserta didik bukan lagi objek 

pembelajaran tetapi menjadi subjek pembelajaran, dapat berperan aktif 

dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan serta dapat 

mengelola sumber daya alam yang ada di sekitarnya, dengan seperti itu 
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terbentuklah peserta didik yang dapat mengembangkan dirinya 

sehingga sesuai dengan profil pelajar pancasila. 

 

2.3. Model Pembelajaran Kooperatif 

2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran perlu dipahami oleh pendidik agar dapat 

melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model pembelajaran Paling 

dkk., (2023) merupakan bentuk dari pembelajaran yang tampak dari 

awal hingga akhir yang disajikan tersendiri oleh pendidik. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Simeru dkk., (2023) menerangkan bahwa 

model pembelajaran adalah kerangka kerja yang menggambarkan 

penjelasan metode tentang hasil belajar untuk membantu peserta didik 

dalam belajar secara terarah tentang tujuan tertentu. Model 

pembelajaran adalah gambaran umum dari tujuan tertentu sekaligus 

memberikan gambaran yang luas. 

 

Model pembelajaran sering juga diartikan sebagai kerangka konseptual 

untuk mencapai tujuan pembelajaran menurut Agus Purnomo, (2022) 

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual berupa pola 

prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori yang 

digunakan dalam mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan belajar. 

 

Merujuk pada pendapat para ahli tersebut, dapat dipahami bahwa model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan yang digunakan sebagai 

panduan atau pedoman dalam merancang kegiatan pembelajaran di 

kelas oleh pendidik. Tujuannya adalah agar aktivitas pembelajaran 

dapat disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik setiap peserta 

didik. 
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2.3.2 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang 

menekankan kerja sama dan interaksi positif antara peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Menurut pendapat Lola Amalia dkk., 

(2023) Model Pembelajaran kooperatif adalah aktivitas pembelajaran 

berkelompok untuk bekerja sama saling membantu, menyelesaikan 

masalah, atau inkuiri. Model pembelajaran kooperatif disusun dalam 

sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi peserta didik, 

memfasilitasi peserta didik dengan pengalaman sikap kepemimpinan 

dan membuat keputusan dalam kelompok, dan memberikan kesempatan 

untuk peserta didik berinteraksi dan belajar bersama.  

 

Model pembelajaran kooperatif  menurut Simamora dkk., (2024) 

merupakan model pembelajaran yang menempatkan peserta didik 

dalam kelompok-kelompok kecil di mana anggotanya berjumlah 4 - 5 

orang yang terdiri dari peserta didik dengan prestasi akademik yang 

berbeda serta latar belakang suku atau budaya yang berbeda untuk 

saling membantu dan bekerjasama untuk mempelajari materi pelajaran 

agar proses pembelajaran semua anggota mencapai tujuan yang 

maksimal. 

 

Menurut Dasep Bayu Ahyar dkk., (2021) pengertian model kooperatif 

adalah kumpulan peserta didik yang disatukan secara berkelompok 

dengan membimbing peserta didik untuk bekerja sama mencapai tujuan 

pembelajaran merupakan pengertian model pembelajaran kooperatif itu 

sendiri. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat dipahami bahwa 

model pembelajaran kooperatif merupakan model yang dirancang agar 

peserta didik dapat berbagi informasi dan berkolaborasi antar peserta 

didik  melibatkan koordinasi dengan pendidik, peserta didik dalam 
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kelompok-kelompok kecil dimana anggotanya berjumlah 4 (empat) 

sampai 5 (lima) orang untuk mencapai tujuan bersama. 

 

2.3.3 Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil 

belajar berupa prestassi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan 

pengembangkan keterampilan sosial. Salah satu pengutamaan dari  

model pembelajaran kooperatif adalah interaksi kelompok. Interaksi 

kelompok merupakan interaksi interpersonal (interaksi antar anggota 

kelompok) yang bertujuan untuk mengembangkan intelektual peserta 

didik. Hal ini sejalan dengan Simamora dkk., (2024) menjelaskan 

bahwa tujuan dari pembelajaran kooperatif yaitu : (1) Tercapainya hasil 

belajar, (2) Mampu menerima terhadap keberagaman individu, (3) Serta 

dapat mengembangkan keterampilan sosial. 

 

Tujuan pokok dari model pembelajaran kooperatif menurut Dasep Bayu 

Ahyar dkk., (2021) adalah mengoptimalkan belajar pada  peserta didik 

sebagai peningkatan prestasi akademik dan pemahaman baik secara 

individu maupun kelompok. Sejalan dengan menurut pendapat Agus 

Purnomo, (2022) yang menegaskan bahwa Tujuan model pembelajaran 

kooperatif adalah dapat meningkatkan kinerja peserta didik dalam 

tugas-tugas akademik, unggul dalam membantu peserta didik 

memahami konsep-konsep yang sulit, dan membantu peserta didik 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis. Keterampilan sosial atau 

kooperatif berkembang secara signifikan dalam pembelajaran 

kooperatif. 

 

Merujuk pada beberapa pendapat ahli di atas, dapat dipahami bahwa 

pembelajaran kooperatif bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

berkolaborasi peserta didik dalam kelompok heterogennya dan 

meningkatkan keterampilan sosial setiap peserta didik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 
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2.3.4 Tipe-Tipe Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe-tipe model pembelajaran kooperatif dapat disesuaikan dengan 

kemampuan pendidik dalam pengelolan kelas. Pemilihan model 

pembelajaran yang tepat dapat memberikan rasa menyenangkan bagi 

peserta didik serta dapat dengan mudah memahami tujuan kegiatan 

pembelajaran. Adapun Tipe-Tipe model pembelajaran kooperatif 

menurut Simamora dkk., (2024) ada 9 yaitu: 

a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a match 

Model pembelajaran make a match merupakan model pembelajaran 

berkelompok dimana peserta didik mencocokkan soal dengan 

jawaban pada kartu yang telah disiapkan oleh pendidik. 

b. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievements 

Divisions 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan salah satu 

pembelajaran kooperatif yang diterapkan untuk menghadapi 

kemampuan peserta didik yang heterogen serta menekankan pada 

aktivitas dan interaksi antara peserta didik. 

c. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini 

membutuhkan keterampilan menyiapkan kelas yang cukup. Seorang 

pendidik harus mampu mengatur kelas supaya proses pembelajaran 

dapat terlaksana dengan maksimal. 

d. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Model pembelajaran Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa 

tanggung jawab peserta didik terhadap pembelajarannya sendiri dan 

juga pembelajaran orang lain. Peserta didik tidak hanya mempelajari 

materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan 

dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya yang 

lain. 

e. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 

Model Pembelajaran numbered heads together dapat melatih 

kerjasama antar peserta didik dan melibatkan peserta didik secara 

aktif dalam proses pembelajaran. Model numbered head together 

memungkinkan peserta didik untuk belajar tentang suatu konsep atau 

topik dalam suasana yang bersahabat.  

f. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation  

Model pembelajaran kooperatif tipe GI (Group Investigation) 

merupakan bentuk model pembelajaran yang menekankan pada 

partisipasi dan kegiatan peserta didik untuk mencari sendiri materi  

pembelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang 

tersedia. 

g. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing 

Model pembelajaran tipe snowball throwing memberikan stimulus 

kepada peserta didik untuk menyelesaikan masalah, komunikasi, 

penalaran, dan kepercayaan diri. 
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h. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament 

Model pembelajaran Teams Games Tournament disesuaikan pada 

pembelajaran kooperatif memungkinkan peserta didik dapat belajar 

lebih rileks di samping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasama, 

persaingan sehat dan keterlibatan belajar.Permainan dalam 

pembelajaran tipe TGT dapat berupa pertanyaan-pertanyaan yang 

ditulis pada kartu-kartu yang diberi angka. 

i. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Picture And Picture 

Model pembelajaran picture and picture ini merupakan salah satu 

bentuk model pembelajaran kooperatif. Picture and picture adalah 

suatu model belajar memakai gambar dan dipasangkan atau 

diurutkan sebagai urutan yang logis dan terstruktur. 

 

Budiman, (2020)berpendapat mengenai 6 tipe-tipe model pembelajaran 

kooperatif, diantaranya : 

a. Student Teams Achievement Division (STAD) 

Pendidik menyampaikan pelajaran dan peserta didik membentuk 

kelompok yang berjumlah 5-6 orang untuk berdiskusi dan saling 

membantu dalam mengisi lembar kerja tentang materi pelajaran yang 

diberikan. 

b. Group Investigation 

Peserta didik dipecah ke dalam beberapa kelompok, dimana tiap-tiap 

kelompok diberi lembar kerja dan proyek yang spesifik dan 

membuat penilaian dari informasi yang didapatkan, mengatur serta 

mempresentasikannya. Pembelajaran level tinggi (seperti 

mengaplikasikan, menyimpulkan). 

c. Tipe CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) 

Tipe ini didesain untuk mengakomodasikan tingkat kemampuan 

peserta didik dalam suatu kelas dengan menggunakan teknik 

pengelompokkan peserta didik dalam kelas secara homogen dan 

heterogen. 

d. Jigsaw 

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw para siswa bekerja dalam tim 

peserta didik memilih kelompok ahli pada topik yang dipelajari. 

Kelompok ahli membaca materi ajar dan berkumpul untuk 

mendiskusikan informasi. 

e. Teams Games Tournament (TGT) 

Pendidik menyampaikan pelajaran dan peserta didik membentuk 

kelompok yang berjumlah 4-5 orang untuk berdiskusi dan saling 

membantu. Peserta didik tidak memperoleh kuis secara individu, 

melainkan peserta didik berlomba dengan tim lain. 

f. Two Learning Together 

peserta didik belajar dalam kelompok kecil dalam memecahkan 

masalah. Pendidik memberikan dukungan kepada peserta didik 

untuk saling membantu satu sama lain secara positif, saling 

komunikasi, memiliki rasa peduli dalam kerja kelompok. 
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Begitu juga menurut Nurdiansyah dan Fahyuni, (2016) mengemukakan 

5 tipe-tipe model kooperatif, yaitu : 

a. Model Student Team Achievement Division (STAD) 

Model pembelajaran tipe STAD, peserta didik dibagi menjadi 

kelompok beranggotakan empat orang yang beragam kemampuan, 

jenis kelamin, dan sukunya. Pendidik memberikan suatu pelajaran 

dan peserta didik di dalam kelompok memastikan bahwa semua 

anggota kelompok itu menguasai pelajaran tersebut. 

b. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  Jigsaw 

Model kooperatif Jigsaw ini peserta didik memiliki banyak 

kesempatan untuk mengemukakan pendapat dan mengolah informasi 

yang diperoleh dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi, 

anggota kelompok bertanggung jawab terhadap keberhasilan 

kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan dapat 

menyampaikan informasi kepada kelompok lain. 

c. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Investigasi Kelompok (Group 

Investigasi) 

Model kooperatif GI adalah kelompok yang dibentuk oleh peserta 

didik itu sendiri dengan beranggotakan 2-6 orang, tiap kelompok 

bebas memilih subtopik dari keseluruhan materi(pokok bahasan) 

yang akan diajarkan, kemudian membuat laporan kelompok. 

Selanjutnya, setiap kelompok mempresentasikan laporannya kepada 

seluruh kelas, untuk berbagi dan saling tukar informasi temuan 

mereka. 

d. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match (Membuat 

Pasangan) 

Penerapan model pembelajaran ini dimulai dengan peserta didik 

diberi petunjuk mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban 

atau soal sebelum batas waktunya, peserta didik yang dapat 

mencocokkan kartunya diberi poin. 

e. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (Teams Games 

Tournaments) 

Model TGT peserta didik dapat memainkan permainan dengan 

anggota-anggota tim lain untuk memperoleh skor bagi tim mereka 

masing-masing. Permainan dalam TGT dapat berupa pertanyaan-

pertanyaan yang ditulis pada kartu-kartu yang diberi angka. Tiap 

peserta didik, misalnya, akan mengambil sebuah kartu yang diberi 

angka tadi dan berusaha untuk menjawab pertanyaan yang sesuai 

dengan pertanyaan tersebut. 

 

Berdasarkan tipe-tipe model pembelajaran kooperatif tersebut, peneliti 

memilih model pembelajaran kooperatif tipe STAD karena dalam 

pelaksanaannya dapat untuk menghadapi kemampuan peserta didik 

mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan 

serta menekankan pada aktivitas dan interaksi antara peserta didik. 
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2.4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

2.4.1 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Model pembelajaran kooperatif yang sederhana dalam penerapannya 

salah satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Simamora dkk., (2024) menjelaskan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD yang dilaksanakan secara berkelompok terdiri 

dari  4 - 6 enam orang dengan mengutamakan peserta didik untuk 

mencari jawaban sendiri pada suatu masalah sehingga peserta didik 

terlatih untuk berpikir kritis, kreatif dan pendidik mengawasi pada 

bagian tertentu dari pembelajaran. Model STAD mudah disesuaikan 

dan telah diimplementasikan pada mata pelajaran seperti Matematika, 

IPA, IPS, Bahasa, dan Bahasa inggris pada tingkat sekolah dasar. 

 

Adapun pendapat lain mengenai model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD menurut Budiman, (2020) adalah model pembelajaran yang 

beranggotakan 4-6 orang peserta didik dengan pendidik sebagai 

fasilitator, akan memberi petunjuk secara ringkas sebelum 

menyampaikan instruksi. Kemudian, peserta didik akan ditugaskan 

membahas dan mencari jawaban pada materi yang diajarkan. 

 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Wardana dan Djamaluddin, 

(2021) bahwa Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model 

pembelajaran yang memudahkan pendidik membagi peserta didik ke 

dalam kelompok kecil dengan jumlah anggota 4 -6 orang, kemudian 

pendidik menyajikan suatu materi dengan metode tradisional (ceramah, 

demonstrasi, eksperimen, atau membahas buku bacaan peserta didik). 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat dipahami bahwa 

model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division (STAD) adalah model pembelajaran yang mengutamakan pada 

kegiatan berkelompok dengan tingkat kemampuan yang berbeda. 

Peserta didik berkolaborasi dalam kelompok kecil untuk menguasai 
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materi, saling memotivasi, dan membantu satu sama lain dalam 

mencapai hasil yang diinginkan. 

 

2.4.2 Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD 

Model pembelajaran yang diterapkan pada proses pembelajaran pasti 

memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing dalam 

penerapannya di dalam proses pembelajaran berlangsung begitu juga 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Adapun kelebihan dan 

kekurangan model kooperatif tipe STAD menurut Wardana dan 

Djamaluddin, (2021) sebagai berikut: memiliki kelebihan peserta didik 

menjadi lebih siap dan melatih kerjasama peserta didik dengan baik, 

begitu pula kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

yaitu anggota kelompok mengalami kesulitan dan membedakan peserta 

didik. Pendapat lain juga mengemukakan mengenai kelebihan dan 

kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe STAD salah satunya 

Hayati, (2017) menjelaskan kelebihan dan kekurangan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD antara lain sebagai berikut: 

a. Kelebihan 

1) Meningkatkan kecakapan individu dan kelompok. 

2) Meningkatkan komitmen. 

3) Menghilangkan prasangka buruk terhadap teman sebaya. 

4) Tidak bersifat kompetitif. 

5) Tidak memiliki rasa dendam. 

b. Kekurangan 

1) Kontribusi dari siswa yang berprestasi rendah menjadi kurang. 

2) Peserta didik yang berprestasi tinggi akan mengarah pada 

kekecewaan karena peran anggota yang pandai lebih dominan. 

 

Begitu pula pendapat menurut Simamora dkk., (2024) tentang 

kelebihan dan kekurangan yang dimiliki model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD sebagai berikut : 

a. Kelebihan 

1) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menggunakan keterampilan bertanya dan menyelesaikan suatu 

masalah dalam berkelompok. 



31 
 

 
 

2) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih 

intensif mengadakan investigasi mengenai suatu masalah. 

3) Mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan 

keterampilan berdiskusi peserta didik. 

4) Memungkinkan peserta didik untuk lebih memperhatikan peserta 

didik lainnya sebagai individu dan kebutuhan belajarnya. 

5) Peserta didik lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka dan 

mereka lebih aktif dalam diskusi. 

6) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan rasa menghargai, menghormati orang lain, dan 

menghargai pendapat orang lain. 

b. Kekurangan 

1) Membutuhkan kemampuan khusus peserta didik sehingga tidak 

semua pendidik dapat menerapkan model STAD dalam 

pembelajaran di kelas. 

2) Membutuhkan waktu yang lama bagi pendidik sehingga pada 

umumnya guru tidak menggunakan pembelajaran tipe STAD. 

3) Membutuhkan waktu yang lama untuk peserta didik sehingga 

sulit mencapai target kurikulum. 

4) Menuntut sifat tertentu dari peserta didik, seperti sifat suka 

bekerja sama. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dipahami bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki kelebihan, termasuk 

dalam meningkatkan pemahaman dan motivasi peserta didik, suasana 

belajar yang aktif dan menyenangkan, serta meningkatkan kerjasama 

peserta didik. Adapun kekurangannya, model ini memerlukan waktu 

lebih lama baik untuk peserta didik maupun pendidik sehingga sulit 

mencapai target kurikulum serta menuntut sifat tertentu dari peserta 

didik yaitu berkolaborasi. 

 

2.4.3 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Setiap model pembelajaran tentunya mempunyai langkah-langkah atau 

sintaks pembelajaran, salah satunya pada model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD menurut Hayati, (2017) yaitu sebagai berikut :  

a. Pendidik menyajikan pelajaran. 

b. Pendidik membentuk kelompok dengan mengerjakan lembar peserta 

didik. 

c. Pendidik memberi tugas atau kuis individu lain 

d. Pendidik memberi kuis atau pertanyaan kepada seluruh peserta didik,  
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e. Pendidik memberi penghargaan kepada kelompok dengan skor 

tertinggi. 

 

Langkah-langkah pembelajaran pada model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD tersebut sejalan dengan Simamora dkk., (2024) yaitu: 

a. Pendidik menyajikan materi 

b. Peserta didik bergabung dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 

empat sampai enam orang anggota kelompok yang terdiri atas 

peserta didik dengan berbagai latar belakang seperti dari segi 

prestasi, jenis kelamin, suku. 

c. Pendidik memberikan tugas kepada kelompok melalui lembar kerja 

siswa dan membahas suatu topik secara bersama dan kelompok. 

d. Tes, kuis, dan tanya silang antar kelompok dengan tujuan untuk 

menentukan skor individu dalam menentukan skor kelompok. 

e. Penguatan dari pendidik. 

 

Menurut pendapat Budiman, (2020) tentang langkah-langkah 

pembelajaran pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 

sebagai berikut : 

a. Pendidik memberikan informasi tentang tujuan pembelajaran serta 

memberikan motivasi kepada peserta didik. 

b. Pendidik membentuk kelompok yang beranggotakan 4-6 peserta 

didik. 

c. Peserta didik melakukan kegiatan belajar dalam kelompok yang 

telah dirancang oleh pendidik. 

d. Pendidik melakukan evaluasi hasil belajar dengan memberikan kuis 

mengenai pokok bahasan yang telah dipelajari sebelumnya. 

e. Pendidik memberikan penghargaan kepada kelompok yang 

mendapat skor tertinggi. 

 

Berdasarkan para ahli di atas terkait langkah-langkah pembelajaran 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dipahami bahwa 

dimulai dengan pendidik menyampaikan materi yang akan dipelajari 

setelah itu pendidik membentuk kelompok yang beranggotakan empat 

sampai enam peserta didik selanjutnya pendidik dapat membimbing dan 

mengarahkan kelompok-kelompok serta mengevaluasi dan yang 

terakhir adalah pemberian penghargaan terhadap kelompok yang 

memperoleh nilai yang tertinggi. 
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2.5. Penelitian Relevan 

Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini : 

1. Akmal (2024). Hasil penelitian tersebut adanya peningkatan setelah 

menggunakan model kooperatif.  

2. Asmedy dan Dompu (2021). Hasil penelitian menunjukan adanya 

peningkatan hasil.  

3. Sianturi dkk (2024). Hasil yang diperoleh menyatakan bahwa model 

STAD (Student Team Achievement Division) memberikan pengaruh positif 

terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPS. 

4. Surat (2022). Hasil yang diperoleh peserta didik telah berhasil 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V di sebuah sekolah dasar 

di Kecamatan Warudoyong Kota Sukabumi.  

5. Indah dkk (2022). Hasil penelitian ini menunjukan adanya peningkatan 

hasil belajar menggunakan model kooperatif tipe STAD terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas IV SD Negeri Batu Onom.  

 

2.6. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah sebuah gambaran yang didalamnya berisikan konsep 

tentang hubungan antara variabel yang satu dengan yang lainnya Sugiyono, 

(2019). Pada penelitian ini, terdapat permasalahan yang terjadi yaitu 

rendahnya hasil belajar IPAS dan pembelajaran masih berpusat pada pendidik 

(teacher center),  model pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik belum 

maksimal dan kurang bervariasi, peserta didik kurang terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran di kelas. Hal tersebut berdampak pada hasil belajar IPAS 

dari beberapa peserta didik yang belum mencapai KKTP.   

 

Salah satu pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk meningkatkan hasil belajar adalah dengan menerapkan model 

kooperatif tipe STAD, dengan pembelajaran merupakan proses aktif yang 

dimana pernyataan tersebut sesuai dengan teori kognitif Piaget, (1976) 

peserta didik membangun pengetahuan mereka sendiri melalui pengalaman 

dan interaksi dengan lingkungan. Teori ini menganggap bahwa hasil belajar 
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bergantung pada kemampuan individu dalam menghubungkan informasi baru 

dengan pengetahuan yang telah ada, serta konteks sosial yang ada di 

sekitarnya. Dengan kata lain pengalaman serta proses dalam belajar dapat 

mempengaruhi hasil belajar. Oleh karena itu, menurut Vygotsky, (1978) 

model STAD sejalan dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa 

pembelajaran terjadi melalui proses konstruksi pengetahuan dalam pikiran 

individu. Peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 

membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman mereka sendiri dan 

interaksi sosial. Hal ini menekankan pentingnya kolaborasi antar peserta didik 

dalam membangun pemahaman bersama sesuai dengan konsep utama dari 

model kooperatif tipe STAD itu sendiri. 

 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran STAD dimulai dari pendidik 

menyampaikan materi yang akan dipelajari, setelah itu pendidik membentuk 

kelompok yang terdiri dari 4-6 anggota kelompok yang dipilih secara 

heterogen, memberikan tugas untuk diselesaikan kelompok dan terakhir 

memberikan penghargaan kepada kelompok yang mendapatkan nilai tertinggi 

di pembelajaran tersebut. Langkah-langkah pembelajaran tersebut dapat 

melatih kemampuan berpikir dan kemampuan berkolaborasi antar peserta 

didik secara bertahap, serta dapat melatih peserta didik untuk 

mengomunikasikan ide-idenya. Dengan diterapkannya model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD diharapkan dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan serta mampu mengupayakan terbentuknya keaktifan peserta 

didik dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

materi dan hasil belajar IPAS peserta didik. 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka akan digunakan model pembelajaran STAD 

untuk mengetahui pengaruhnya terhadap Hasil belajar peserta didik. Adapun 

hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada kerangka pikir 

berikut. 
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Gambar 1 Kerangka Pikir 

Keterangan : 

X = Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (variabel bebas) 

Y = Hasil belajar IPAS (variabel terikat) 

Sumber : Sugiyono, (2019) 

 

2.7. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian relevan dan kerangka pikir diatas, 

maka peneliti menetapkan hipotesis yaitu sebagai berikut. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas V 

SD Negeri 1 Surabaya. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh hasil belajar IPAS yang signifikan antara  

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada peserta didik kelas V 

SD Negeri 1 Surabaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD 

(X) 

Hasil belajar IPAS 

(Y) 



36 
 

 
 

O1  X O2 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 
 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen (pre-experimental design), dengan jenis one group pretest-

posttest design, dikarenakan tidak adanya variabel kontrol. Pada desain ini 

terdapat pretest, sebelum diberikan perlakuan, Dengan demikian hasil 

perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberikan perlakuan berupa pretest  dengan keadaan 

sesudah diberikan perlakuan berupa posttest. 

 

Sugiyono, (2019) menyatakan bahwa desain pre-experimental  terjadi karena 

tidak adanya variabel kontrol, dan sampel yang dipilih secara random. 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang 

berlandaskan pada paradigma yang keyakinannya menyatakan bahwa 

kebenaran tunggal dapat diukur dengan metode yang valid dan terpercaya 

Metode penelitian ini  disebut  metode  kuantitatif  karena  data  penelitian  

berupa  angka-angka  dan  analisis  menggunakan  statistik.  

Variasi dari desain ini dapat dimaksudkan untuk menguji pengaruh perlakuan 

yang digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

Gambar 2 Desain Penelitian 

Keterangan 

X  = Perlakuan dengan model kooperatif tipe STAD 

O1 = Nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan) 

O2 =  Nilai posttest (setelah diberikan perlakuan) 

Sumber : Sugiyono, (2019) 
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3.2 Setting Penelitian 

3.2.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Surabaya, Jl. Danau 

Towuti, Kec. Kedaton Kota Bandar Lampung. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian eksperimen ini dilaksanakan pada semester genap tahun 

ajaran 2024/2025. 

3.2.3 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 1 

Surabaya. 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

dalam melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini 

diuraikan sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

a. Peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SD Negeri 1 Surabaya. 

Penelitian pendahuluan ini berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

b. Peneliti menemukan permasalahan pada kegiatan pembelajaran yang 

kemudian dijadikan objek penelitian oleh peneliti. 

c. Peneliti menentukan sampel yang akan digunakan untuk penelitian. 

d. Peneliti menyusun modul ajar untuk kelompok eksperimen 

e. Peneliti menyusun kisi-kisi dan instrumen penelitian berupa tes 

dalam bentuk pilihan jamak. 

f. Peneliti melakukan uji coba instrumen tes di SD Negeri 1 Surabaya. 

g. Peneliti menganalisis data uji coba untuk mengetahui instrumen 

yang valid dan reliabel untuk dijadikan sebagai soal pretest dan 

posttest. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

a. Peneliti memberikan pretest pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. 

b. Peneliti melakukan kegiatan pembelajaran, Pada kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan berupa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

 

3. Tahap Penyelesaian 

a. Peneliti mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil 

belajar IPAS kelas V pada pretest dan posttest. 

b. Peneliti menyusun laporan hasil penelitian. 

c. Peneliti menyimpulkan hasil penelitian.  

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan dari subjek penelitian. Menurut 

Sugiyono, (2019) populasi adalah semua subjek dari suatu penelitian 

yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Surabaya yang berjumlah 78 orang peserta didik, seperti tabel 

dibawah ini. 

Tabel 3. Data Jumlah Populasi Peserta Didik Kelas V SD Negeri 1 

   Surabaya Tahun Ajaran 2024/2025 

NO. Kelas Jumlah Peserta Didik 

1. VA 26 

2. VB 25 

3. VC 27 

 Jumlah 78 

Sumber : Dokumen pendidik kelas V SD Negeri 1 Surabaya  
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3.4.2 Sampel 

Sampel penelitian ditetapkan oleh peneliti sebelum melaksanakan 

penelitian. Menurut Sugiyono, (2019) Sampel adalah sebagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dalam 

menentukan sampel penelitian terdapat teknik sampling yang 

digunakan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik sampling 

cluster random sampling. Teknik ini digunakan bilamana populasi tidak 

terdiri Individu-individu, melainkan terdiri dari kelompok-kelompok 

individu atau cluster. Dalam teknik ini setiap kelompok pada populasi 

memiliki hak yang sama untuk dipilih menjadi sampel dalam penelitian 

ini. Pengambilan sampel dilakukan dengan undian untuk memilih salah 

satu kelompok yang akan digunakan dalam penelitian ini karena 

populasi yang penulis gunakan yaitu 3 rombongan belajar kelas 5 di 

SDN 1 Surabaya. Setelah dilakukan pengambilan sampel dengan 

undian, maka kelompok yang terpilih menjadi sampel adalah kelas VC 

yang berjumlah 27 peserta didik. 

 

3.5 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono, (2019) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat 

dan nilai dari seseorang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Variabel pada penelitian ini terdiri dari dua jenis yaitu  

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat yang dilambangkan dengan (X) dan variabel terikat adalah 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas yang dilambangkan dengan (Y). Adapun variabel dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut : 
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3.5.1 Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

kooperatif  tipe STAD (X). 

 

3.5.2 Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPAS peserta 

didik kelas V SD Negeri 1 Surabaya (Y). 

 

3.6 Definisi Konseptual dan Operasional 

3.6.1 Definisi Konseptual 

Definisi konseptual adalah abstrak yang menjelaskan secara singkat dan 

jelas mengenai suatu konsep. Berikut adalah definisi konsep yang 

digunakan dalam penelitian ini 

1) Model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division (STAD) adalah model pembelajaran yang mengutamakan 

pada kegiatan berkelompok secara heterogen dengan tingkat 

kemampuan yang berbeda. Peserta didik berkolaborasi dalam 

kelompok kecil untuk menguasai materi, saling memotivasi, dan 

membantu satu sama lain dalam mencapai hasil yang diinginkan. 

2) Hasil belajar merupakan hasil dari sejumlah pengalaman dari suatu 

evaluasi berisi sebuah informasi tentang pencapaian peserta didik 

selama proses pembelajaran yang memuat aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Pada penelitian ini hasil belajar yang diamati 

hanya mengarah pada aspek kognitifnya saja. 

 

3.6.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah : 

a. Model Model pembelajaran kooperatif tipe Student Team 

Achievement Division (STAD) pada penelitian ini mengacu pada 

langkah-langkah sebagai berikut : 
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1) Menyampaikan tujuan dan membentuk kelompok. 

2) Menyajikan atau menyampaikan pelajaran. 

3) Memberikan tugas dan mengorganisasikan kelompok untuk 

diselesaikan oleh anggota- anggota kelompok. 

4) Evaluasi. 

5) Menyampaikan kesimpulan. 

6) Memberikan penghargaan. 

 

b. Hasil belajar yang akan diteliti oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar IPAS peserta didik kelas V. Hasil belajar 

diperoleh dari nilai peserta didik mengerjakan pretest dan posttest 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Indikator yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah indikator ranah kognitif. 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode atau langkah-langkah yang 

digunakan untuk mengumpulkan informasi atau data yang diperlukan dalam 

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

 

3.7.1 Teknik Tes 

Teknik Tes digunakan peneliti untuk mencari data mengenai hasil 

belajar peserta didik. Tes yang diberikan dalam penelitian ini berupa tes 

awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dengan soal pilihan jamak. Tes ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD terhadap hasil belajar IPAS peserta didik. 

 

3.7.2 Teknik Non Tes 

a. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

Cara melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti. 

Menurut Sugiyono, (2019) Teknik pengumpulan data dengan 

observasi digunakan jika penelitian berkaitan dengan perilaku 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang 

diamati tidak terlalu besar. Observasi dalam penelitian ini dilakukan 



42 
 

 
 

untuk memperoleh data mengenai kondisi sekolah dan mengamati 

keterlaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD di SD 

Negeri 1 Surabaya. 

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen, baik dokumen tertulis 

maupun gambar. Dokumentasi pada penelitian ini antara lain hasil 

UTS mata pelajaran IPAS peserta didik berupa daftar nilai dari 

pendidik serta gambar pelaksanaan penelitian. 

 

c. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan 

peneliti yang ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang diteliti, dan jika peneliti ingin mengetahui hal-hal 

dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit. Sugiyono, (2013) Peneliti melakukan wawancara dengan 

pendidik kelas V SD Negeri 1 Surabaya sebagai narasumber untuk 

mengetahui lebih mendalam tentang permasalahan pendidik dan 

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar Wawancara 

No. Indikator Pertanyaan Jumlah 

Butir 

Pertanya

an 

1. Proses pembelajaran di kelas dengan pelajaran 1 

2. Penerapan metode atau model khusus pembelajaran  2 

3. Kendala yang dialami selama proses pembelajaran 1 

4. Hasil Belajar IPAS di kelas V SD N 1 Surabaya 1 

Jumlah pertanyaan 5 

 

 

 

 



43 
 

 
 

 

3.8 Instrumen Penelitian 

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dengan 

tujuan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dan hasil belajar IPAS 

peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran menggunakan model 

kooperatif tipe STAD. 

 

3.8.1 Lembar Tes 

Instrumen tes yang telah tersusun, tes uji coba ini dilakukan untuk 

mendapatkan persyaratan tes yaitu validitas dan reliabilitas. Bentuk tes 

yang diberikan adalah soal objektif berbentuk pilihan jamak yang 

berjumlah 20 butir soal berdasarkan capaian pembelajaran dan indikator 

hasil belajar. Tes tersebut diberikan kepada kelas VB SD Negeri 1 

Surabaya 

 

Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Tes 

Capaian 

Pembelajaran 

Tujuan Tingkat 

Kognitif 

Nomor 

Soal 

Jumlah 

Butir 

Soal 

Peserta didik 

melakukan simulasi 

dengan 

menggunakan 

gambar/bagan/alat/

media sederhana 

tentang sistem 

organ tubuh 

manusia (sistem 

peredaran darah) 

yang dikaitkan 

dengan cara 

menjaga kesehatan 

organ tubuhnya 

dengan benar. 

Peserta didik 

dapat 

menganalisis 

fungsi dan 

mekanisme 

organ dalam 

peredaran 

darah. 

 

 

 

C4 

 

 

 

1,2,3,4,5, 

6,7,8,9,10 

 

 

 

10 

Peserta didik 

dapat 

mengevaluas

i dampak 

kebiasaan 

terhadap 

kesehatan 

peredaran 

darah. 

 

 

 

C5 

 

 

 

11,12,13, 

14,15,16, 

17,18,19. 

20 

 

 

 

10 
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3.8.2 Lembar Observasi 

Instrumen non tes digunakan pada penelitian ini berupa lembar 

observasi yang digunakan untuk mengukur aktivitas peserta didik 

selama proses pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif tipe 

STAD. Hal ini bertujuan untuk mengamati tahapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dalam proses pembelajaran. 

 

Tabel 6. Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Model 

      Kooperatif Tipe STAD 
Langkah-Langkah 

Pembelajaran 

Aspek yang Diamati Aspek 

yang 

dinilai 

1 2 3 4 

Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi peserta 

didik 

Peserta didik mendengarkan 

penjelasan pendidik dan memiliki 

pemahaman tentang tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. 

    

Peserta didik termotivasi dan siap 

dalam mengikuti pembelajaran. 

    

Menyajikan atau 

menyampaikan 

informasi. 

Peserta didik memperhatikan dan 

memahami penyampaian pendidik. 

    

Peserta didik aktif merespon 

dengan bertanya selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

    

Mengorganisasikan 

peserta didik dalam 

kelompok-kelompok 

belajar. 

Peserta didik antusias dalam belajar 

secara berkelompok. 

    

Peserta didik aktif berdiskusi 

bersama peserta didik lain. 

    

Membimbing kelompok 

bekerja dan belajar 

Peserta didik bekerja sama secara 

berkelompok dalam mengerjakan 

tugas. 

    

Peserta didik menyampaikan hasil 

diskusi kelompoknya di depan 

kelas. 

    

Evaluasi Peserta didik mampu mengerjakan 

kuis secara individu. 

    

Memberikan 

Penghargaan 

Peserta didik menerima 

penghargaan yang diberikan oleh 

pendidik. 

    

Jumlah  

Sumber : Analisis peneliti berdasarkan acuan dari Anggraini dkk., (2018) 
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Pengambilan data pengamatan hasil belajar peserta didik menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri dari instrumen berupa 

lembar observasi. Penilaian data tersebut sebagai berikut. 

Tabel 7. Rekapitulasi data observasi model kooperatif tipe STAD 

 

 

No Nama 
Pertemuan 

Jumlah Rata-rata Keterangan 
1 2 3 

1 ABR 37,5 37,5 55 130 43,33333 Cukup 

2 ABS 42,5 72,5 84 199 66,33333 Aktif 

3 ARL 32,5 45 57,5 135 45 Cukup 

4 ARY 42,5 47,5 55 145 48,33333 Cukup 

5 ASY 35 37,5 55 127,5 42,5 Cukup 

6 AST 35 67,5 77,5 180 60 Aktif 

7 CHY 37,5 75 82,5 195 65 Aktif 

8 DFA 40 72,5 85 197,5 65,83333 Aktif 

9 DRY 32,5 70 82,5 185 61,66666 Aktif 

10 IBN 47,5 72,5 85 205 68,33333 Aktif 

11 KHA 65 85 95 245 81,66666 Sangat Aktif 

12 IKE 57,5 87,5 97,5 242,5 89,83333 Sangat Aktif 

13 PRD 50 72,5 87,5 210 70 Aktif 

14 HFS 50 70 90 210 70 Aktif 

15 MAG 50 72,5 97,5 220 73,33333 Aktif 

16 MEI 52 72,5 95 219,5 73,16667 Aktif 

17 MIG 52,5 70 82,5 205 68,33333 Aktif 

18 MOZ 52,5 70 95 217,5 72,5 Aktif 

19 MRH 55 70 87,5 212,5 70,83333 Aktif 

20 PNJ 55 72,5 95 222,5 74,16666 Aktif 

21 RSK 50 72,5 92,5 215 71,66667 Aktif 

22 RMY 47,5 72,5 87,5 207,5 69,16667 Aktif 

23 TIP 45 75 95 215 71,66667 Aktif 

24 TIR 47,5 72,5 92,5 212,5 70,83333 Aktif 

25 TLT 50 72,5 95 217,5 72,5 Aktif 

26 YSF 52,5 70 97,5 220 7,33333 Aktif 

27 ZHN 50 72,5 97,5 220 7,33333 Aktif 

Jumlah 1264,5 1847,5 2299 5411 1680,66662  

Rata-rata 

46,833

33 

68,4259

3 

85,1

4815 

200,407

4 

62,2469118

5 
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 Tabel 8. Rekapitulasi Aktivitas Peserta Didik 

NO Tingkat 

Keberhasilan 

Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

1. 0% ≤ P < 20% Sangat Kurang 

Aktif 

0 0,0 

2. 20% ≤ P < 40% Kurang Aktif 0 0,0 

3. 40% ≤ P < 60% Cukup Aktif 4 14,81 

4. 60% ≤ P < 80% Aktif 21 77,77 

5. 80% ≤ P < 100% Sangat Aktif 2 7,40 

Jumlah 27 100,00 

 

Berdasarkan tabel 7 dan 8 dapat diketahui bahwa dari hasil observasi 

untuk kelas eksperimen yang menggunakan model kooperatif tipe STAD 

dalam 3 pertemuan yaitu didapati dengan 2 orang peserta didik dengan 

keterangan sangat aktif, 21 orang peserta didik dengan keterangan aktif, 

dan sedangkan untuk jumlah peserta didik yang kurang aktif berjumlah 4 

orang. 

 

3.9 Uji Prasyarat Instrumen Tes 

3.9.1 Uji Coba Instrumen 

Instrumen tes yang telah tersusun diuji cobakan pada kelas yang bukan 

menjadi subjek penelitian, untuk menjamin bahwa instrumen yang 

digunakan baik maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Peneliti 

melakukan uji coba instrumen kepada peserta didik kelas VB dengan 

berjumlah 25 orang peserta didik di SD Negeri 1 Surabaya dengan soal 

objektif berbentuk pilihan jamak berjumlah 20 butir soal.  

 

3.9.2 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji tingkat kevalidan butir-butir 

soal. Menurut Sugiyono, (2019) validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukan tingkat-tingkat kevalidan suatu instrumen.  Menurut 

Sugiyono, (2019) valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengujian validitas ini 

menggunakan rumus product moment, dengan rumus sebagai berikut: 

rxy = 
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)

√𝑁∑𝑋2(∑𝑋)2} {𝑁∑𝑌2−(∑𝑌)2}
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Keterangan : 

rxy = Koefisien antara variabel X dan Y 

N = Jumlah sampel 

∑X = Jumlah butir soal 

∑Y = Skor total 

Distribusi/tabel r untuk α = 0.05 

Kaidah keputusan : jika rhitung > rtabel berarti valid, sebaliknya 

Jika rhitung < rtabel berarti tidak valid atau drop out. 

 

Tabel 9. Hasil Analisis Uji Validitas 
NO. No Soal Jumlah Kriteria 

1. 1,2,3,4,5,6,7,8,9,11,12,13,17, 

dan 18 

14 Valid 

2. 10,14,15,16,19, dan 20 6 Tidak Valid 

 

Tabel di atas menunjukan hasil analisis validitas instrumen 

memperoleh r tabel = 0,396 dengan n =25 maka diperoleh rhitung>rtabel 

terdapat 14 soal valid dan 6 soal tidak valid. Soal valid digunakan 

peneliti untuk memperoleh data penelitian. Perhitungan validitas lebih 

rinci dapat dilihat pada lampiran 22. 

 

3.9.3 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji tingkat konsistensi sebuah 

instrumen soal. Menurut Sugiyono, (2019) Dalam bidang psikologi dan 

pendidikan, reliabilitas instrumen diartikan sebagai konsisten hasil dari 

instrumen tersebut, dengan demikian suatu instrumen dikatakan 

memiliki reliabilitas sempurna, manakala hasil pengukuran berkali-kali 

terhadap subjek yang sama selalu menunjukkan hasil atau skor yang 

sama. Dalam penelitian ini peneliti mengukur reliabilitas instrumen 

menggunakan rumus KR.20 (Kuder Richardson)  yaitu sebagai berikut: 

r11=(
𝑛

𝑛−1
) (

𝑆𝑡
2−∑ 𝑝𝑙𝑞𝑖

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan 

r11 = Koefisien reliabilitas tes 

n = Banyaknya butir item 

1 = Bilangan konstan 



48 
 

 
 

𝑆𝑡
2 = Varian total 

𝑝𝑖 = Proporsi subjek yang menjawab dengan betul butir item yang 

bersangkutan 

qi = Proporsi subjek yang menjawab salah, atau:qi =- pi  

∑ 𝑝𝑖𝑞𝑖 = Jumlah dari hasil perkalian antara pi dan qi 

 

Tabel 10. Koefisien Reliabilitas 

 

NO. 

Koefisien  

Reliabilitas 

Tingkat Reliabilitas 

1. 0,80-1,00 Sangat kuat 

2. 0,60-0,79 Kuat 

3. 0,40-0,59 Sedang 

4. 0,20-0,39 Rendah 

5. 0,00-0,19 Sangat rendah 

Sumber : Arikunto, (2019) 

Berdasarkan jumlah soal yang valid sebanyak 14 soal kemudian 

dilakukan perhitungan untuk menguji tingkat reliabilitas soal tersebut. 

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus KR.20 (Kuder 

Richardson) dengan bantuan Microsoft Office 2021. Perhitungan yang 

telah dilakukan menunjukan hasil rhitung = 0,836 yang artinya reliabel 

dengan kategori sangat kuat. Sehingga instrumen dapat digunakan 

dalam penelitian. Perhitungan reliabilitas lebih rinci dapat dilihat pada 

lampiran 26. 

 

3.9.4 Uji Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara peserta didik yang cerdas (berkemampuan tinggi) dengan peserta 

didik yang kurang diperlukan agar instrumen mampu membedakan 

kemampuan responden. Teknik yang digunakan untuk menghitung daya 

pembeda adalah dengan mengurangi rata-rata kelompok atas yang 

menjawab benar dan rata-rata kelompok bawah yang menjawab benar. 

Perhitungan daya pembeda instrumen soal dalam penelitian ini 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

DP =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 𝐴𝑡𝑎𝑢 𝐷𝑃 = 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 
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Keterangan  

D = Indeks diskriminasi (daya beda) 

JA = Banyaknya peserta kelompok atas 

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah 

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 

benar 

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 

benar 

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Tabel 11. Interpretasi Daya Beda Soal 

Daya Pembeda Kriteria 

0,70-1,00 Baik Sekali 

0,40-0,69 Baik 

0,20-0,39 Cukup 

0,00-0,19 Kurang Baik 

<0,00 Tidak Baik 

 

Setelah melakukan uji reliabilitas, maka selanjutnya soal diuji tingkat 

kesukarannya menggunakan Microsoft Excel 2021 dengan hasil 7 soal 

dalam kategori cukup dan 7 soal dalam kategori baik Perhitungan lebih 

rinci dapat dilihat pada lampiran 27. 

 

3.9.5 Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran merupakan angka atau bilangan yang menunjukan 

tingkat sukar atau tidak suatu soal. Soal yang baik adalah soal yang 

tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Terlalu mudahnya sebuah 

soal tidak dapat merangsang peserta didik untuk mempertinggi usaha 

memecahkannya, sebaliknya terlalu sukar sebuah soal akan 

menyebabkan peserta didik menjadi putus asa dan tidak mempunyai 

semangat untuk mencoba lagi karena di luar jangkauannya. Untuk 

mengetahui sukar atau tidaknya dari soal tes yang akan diuji maka 

diperlukan rumus sebagai berikut. 

𝑃
𝐵

𝐽𝑆
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Keterangan : 

P = Indeks Tingkat Kesukaran 

B = Jumlah peserta didik yang menjawab 

JS = Jumlah peserta didik yang mengikuti tes 

Tabel 12. Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Tingkat Kesukaran Kategori 

0,00-0,30 Sukar 

0,31-0,70 Sedang 

0,71-1,00 Mudah 

  

Setelah melakukan uji daya pembeda maka selanjutnya diuji tingkat 

kesukaran dengan menggunakan Microsoft Excel 2021 dengan hasil 

10 soal dalam kategori mudah, 3 soal dalam kategori sedang, dan 1 

soal dalam kategori sukar. Perhitungan lebih rinci dapat dilihat pada 

lampiran 28. 

 

3.10 Teknik Analisis Data 

3.10.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sampel yang diteliti 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas ini 

menggunakan rumus Chi Kuadrat (χ 2 ) sebagai berikut . 

Rumus utama pada metode Uji Chi Kuadrat (χ 2 ). 

𝑥𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
2 = ∑𝑘

𝑖=1
(𝑓𝑜−𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
  

Keterangan 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = nilai chi kuadrat hitung 

fo  = frekuensi hasil pengamatan 

fe  = frekuensi yang diharapkan 

k = banyaknya kelas interval 

Sumber : (Muncarno, 2017) 

 

3.10.2 Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data memiliki varian 

yang sama atau tidak pada kedua sampel yaitu kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Uji homogenitas yang dilakukan adalah uji 

fisher atau disebut juga uji-F yaitu sebagai berikut: 

𝑭
𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈=

𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓

𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏 𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍

  

Sumber : (Muncarno, 2017) 

Harga Fhitung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Ftabel untuk 
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diuji signifikansinya. Apabila Fhitung ≤ Ftabel maka Ho diterima dan Ha 

ditolak. Ho diterima berarti homogen, jika Fhitung ≥ Ftabel maka tidak 

homogen. 

 

3.10.3 Uji Hipotesis 

a. Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji hipotesis dilakukan jika sampel atau data dari populasi telah 

diuji dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Pengujian 

hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh X 

(model pembelajaran kooperatif tipe STAD) terhadap Y (hasil 

belajar IPAS). Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan analisis regresi sederhana sebagai berikut : 

Ŷ = α +Bx 

Keterangan : 

Ŷ = Variabel terikat. 

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk 

diproyeksikan 

α = Nilai konstanta harga Y, jika X = 0. 

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang 

menunjukan nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y. 

𝑏
𝑛.𝛴𝑋𝑌−𝛴𝑋.𝛴𝑌

𝛴𝑋2−(𝛴𝑌2
)

   𝛼 =
∑𝑌−𝑏.∑𝑋

𝑛
S 

sumber :Muncarno (2017:105) 

Kriteria Uji : 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka Ho ditolak artinya signifikan. 

Fhitung ≤ Ftabel, maka Ho diterima artinya tidak signifikan 

Dengan taraf signifikan α = 0,05 

 

Rumusan Hipotesis 

Ha :Terdapat pengaruh yang signifikan pada model kooperatif Tipe  

STAD terhadap hasil belajar IPAS peserta didik kelas V SD 

Negeri 1 Surabaya. 

Ho :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada model 

Kooperatif tipe STAD terhadap hasil belajar IPAS peserta 

Didik kelas V SD Negeri 1 Surabaya. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 
 
 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif 

pada penggunaan model kooperatif tipe STAD terhadap Hasil belajar peserta 

didik kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Surabaya. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik pada saat sebelum diberi perlakuan 

dengan menerapkan model kooperatif tipe STAD berupa pretest  dan pada 

saat sesudah diberikan perlakuan dengan menerapkan model kooperatif tipe 

STAD berupa posttest. Hal ini juga dapat dibuktikan dengan analisis data 

menggunakan uji regresi linier sederhana diperoleh nilai Fhitung  = 79,41 ≥ 

Ftabel = 4.242 maka Ho ditolak artinya signifikan. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik kelas V SD Negeri 1 Surabaya. 

 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat 

diajukan saran-saran bagi pendidik, peserta didik, dan peneliti yang ingin 

melanjutkan penelitian atau menggunakan model kooperatif tipe STAD 

dalam pembelajaran IPAS : 

5.2.1 Bagi Kepala Sekolah 

Sebaiknya kepala sekolah mengarahkan pendidik untuk menerapkan 

model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD agar membantu pendidik 

dalam proses pembelajaran sehingga dapat dijadikan referensi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah khususnya dan 

pendidikan pada umumnya. 
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5.2.2 Bagi Pendidik 

Perhatikan pembentukan kelompok yang seimbang dalam hal 

kemampuan dan karakteristik peserta didik. Selalu evaluasi dan 

perbaikan strategi pembelajaran berdasarkan hasil dan pengalaman 

yang diperoleh. 

5.2.3 Bagi Peserta didik 

Berpartisipasilah secara aktif dalam kegiatan kelompok dan manfaatkan 

kolaborasi dengan anggota tim.  Berikan dukungan dan bantuan kepada 

anggota tim yang mungkin mengalami kesulitan. Manfaatkan 

penghargaan individu sebagai motivasi untuk terus meningkatkan 

kinerja pribadi. 

5.2.4 Bagi Peneliti lain 

Bagi peneliti lanjutan yang akan melakukan penelitian di bidang ini, 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi dan 

masukan tentang pengaruh  model pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

terhadap hasil belajar IPAS peserta didik. 
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